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ABSTRACT 

 

 Water supply in Cacaban reservoir for goes down year to year. This 

problem is caused by loss of forest function because of loss of the forest around of 

the reservoir water, beside sedimentation of the reservoir water more highly from 

the consequences by decreaces of reservoir water capacity. Because of that reason 

needed to manage water recources from the reservoir water it shelf optimize 

capacity.  

 In the research, Mock’s model for transferability of rain becomes stream 

used to calculate the water available potential. To manage water recources from 

the reservoir water be optimized two things, it is beginning of definitive planting 

season from three alternate planting season (beginning of October, mid of 

October, and beginning of Nopember) with the planting pattern of rice-sugar reed-

crop and to optimized reservoir water operation with simulation model method of 

System Standard Operating Rule, with the target of simulation amount of water 

for necessary every half of the month. A necessity of the water refers for irrigation 

necessity, industry necessity and nacessity for cultivation by the river. Out put of 

the simulation is amount of the storage for half month. 

 Result of the optimalization concerning three alternative on the planting 

season shows that beginning of the planting season had optimize result is in 

beginning of Nopember. There is certainer from water balances each year provide 

highest surplus from the beginning of planting season in Oktober and mid of 

Oktober about 18.597 m
3
/sec. mean while optimalization of the operation 

simulation of the reservoir water shows that provided of the water from the 

Cacaban cannot provide all of water irrigation needed with hacreag about 7,439 

hectare. Reservoir water will provide for all a long years if needed of fulfilled just 

about 60% from the irrigation needed and opacity water from industry about 30%, 

mean while opacity of water for the river cultivation is 0%. With of planting 

optimize about 4,463 hectare in realese target 60% with 100% reliability. 

 

 

 

Keyword : reservoir, optimization, need of water, release target, simulation. 
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INTISARI 

 

Ketersediaan air waduk Cacaban dari tahun ke tahun semakin menurun. 

Penurunan ketersediaan air waduk Cacaban tersebut disebabkan kerusakan 

lingkungan dengan maraknya penjarahan hutan yang mengakibatkan gundulnya 

hutan di sekitar waduk,  sehingga sedimentasi waduk menjadi tinggi yang  

mengakibatkan pengurangan kapasitas waduk. Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengelolaan sumberdaya air waduk Cacaban yang optimal. 

Dalam penelitian ini, model Mock untuk pengalihragaman hujan menjadi 

aliran digunakan untuk perhitungan potensi ketersediaan air. Pengelolaan 

sumberdaya air waduk mengoptimalisasi dua hal yaitu penentuan awal masa 

tanam dari tiga alternatif masa tanam (awal Oktober, pertengahan Oktober, dan 

awal Nopember) dengan pola tanam padi-tebu-palawija dan mengoptimalisasi 

operasi waduk dengan menggunakan metode model simulasi sistem Standart 

Operating Rule, dengan target simulasi jumlah air untuk masing-masing 

kebutuhan tiap setengah bulanan. Kebutuhan air yang dimaksud adalah kebutuhan 

air irigasi, kebutuhan air industri, dan kebutuhan air pemeliharaan/penggelontoran 

sungai. Keluaran simulasi berupa besarnya tampungan setengah bulanan.  

Hasil optimasi terhadap tiga alternatif masa tanam menunjukan bahwa 

awal masa tanam yang optimal adalah awal bulan Nopember. Hal ini ditentukan 

dari imbangan air per tahun menghasilkan surplus terbesar dari masa tanam awal 

Oktober dan pertengahan Oktober sebesar 18,597 m
3
/det. Sedangkan optimasi 

simulasi operasi waduk menunjukan bahwa ketersediaan air waduk Cacaban tidak 

dapat memenuhi seluruh kebutuhan air irigasi dengan  luas areal 7.439 ha. Air 

waduk akan tersedia sepanjang tahun jika kebutuhan yang dapat dipenuhi hanya 

sebesar 60% dari kebutuhan irigasi dan kebutuhan air industri terpenuhi 30%. 

Sedangkan kebutuhan air untuk pemeliharaan sungai 0%. Luas tanam optimal 

4.463 hektar pada target release 60% dengan reliabilitas 100%.  

 

 

 

 

Kata kunci : waduk, optimasi, kebutuhan air, target release, simulasi 
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